
p-ISSN 1907-0349
e-ISSN 2597-1353

Jurnal Taushiah FAI UISU Vol. 10 No. 2 Juli-Desember Tahun 2020 1

PENINGKATAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU  AGAMA MELALUI
PEMBINAAN SUPERVISI  PENDIDIKAN DI SMP NEGERI 1 LAWE ALAS

KECAMATAN LAWE ALAS KABUPATEN ACEH TENGGARA

Juherman PinimMahasiswa Fakultas Agama Islam UISU
Ramlan PadangDosen Tetap FAI UISU

Nur Haizan SembiringDosen Tetap FAI UISU
AbstractIn accordance with the conditions at SMP Negeri 1 Lawe, Aceh TenggaraDistrict, it shows that teachers have professional competence, this isindicated by the ability of teachers to master material in teaching broadlyand deeply, teach according to the curriculum, be able to relate subjectmatter to others, and are able to apply in everyday life. The existence of thisprofessional competence is inseparable from the supervision coachingcarried out for teachers, but to be clearer about increasing the professionalcompetence of teachers through supervision guidance, a deeper study will becarried out through research. Based on the aforementioned background, itbecomes the rationale for the author so that he sets the title: Increasing theProfessional Competence of Islamic Religion Teachers through EducationSupervision Development at SMP Negeri 1 Lawe Alas, Southeast AcehRegency. The problem in this study is how to increase the professionalcompetence of Islamic religious teachers at SMP Negeri 1 Lawe Alas,Southeast Aceh Regency. How is the supervision of Islamic religious teachereducation at SMP Negeri 1 Lawe Alas, Southeast Aceh Regency throughsupervision guidance. What are the obstacles that have been experienced inincreasing the prefunctional competence of Islamic religious teachers at SMPNegeri 1 Lawe Alas, Southeast Aceh Regency. This study is a qualitative studyusing interview data collection techniques for school principal informants,Islamic religious teachers. As for the results of this study, there is an increasein the professional competence of Islamic religious teachers at SMP Negeri 1Lawe Alas, Lawe Alas District, Southeast Aceh Regency, this is marked by abroad and deep mastery of material which includes curriculum development,
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making syllabus and lesson plans, advancing learning methods, ability utilizetechnology, use concepts and learning units. There is an increase in theprofessional competence of Islamic religious teachers due to supervisionguidance. Educational supervision is carried out through class visits,individual talks with the principal, group discussions, teachingdemonstrations, class visits between teachers, curriculum development,attending workshops and conducting field research. The obstaclesexperienced in increasing teacher competence through educationalsupervision are the issue of implementation time which is sometimesinappropriate and the budget needed, especially in conducting field researchas a requirement for teacher certification as an increase in teacherprofessional competence.
Keyword: Kompetensi, Profesional, Supervisi, Pendidikan

PendahuluanKemampuan guru dalam mendidiktidak hanya mampu untukmengembangkan ilmu pengetahuan yangdiperolehnya, namun juga mampumenerapkan dan menyampaikanbagaiman ia mengajarkan ilmunyatersebut. sehingga dapat diperaktekkanoleh anak didik. Supervisi dapat di artikansebagai pemberian bantuan danpengembangan kemampuan kepada gurusehingga dapat meningkatkan profesionaldalam proses pembelajaran. Secara umumsupervisi sering di artikan sebagaipengawasan terhadap pelaksanaankegiatan teknis edukatif di sekolah, bukansekedar pengawasan terhadap fisik,material, tetapi supervisi  merupakanpengawasan terhadap kegiatan akademik.Purwanto menjelaskan tentang supervisipengajaran atau supervisi akademik,sebagai berikut: “Supervisi pengajaranatau supervisi akademik ialahkegiatankegiatan kepengawasan yangditujukan untuk memperbaiki kondisi-kondisi-baik personel maupun materialyang memungkinkan terciptanya situasibelajar-mengajar yang lebih baik demitercapaianya tujuan pendidikan”.(Purwanto2012: 88) Ketrampilan utamadari seorang pengawas adalah melakukanpenilaian dan pembinaan kepada guru

untuk secara terus menerusmeningkatkan kualitas prosespembelajaran yang dilaksanakan di kelasagar berdampak pada kualitas hasilbelajar siswa. Untuk dapat mencapaikompetensi tersebut pengawasdiharapkan dapat melakukan pengawasanakademik yang didasarkan pada metodedan teknik supervisi yang tepat sesuaidengan kebutuhan guru. Supervisiakademik merupakan kegiatan pembinaandengan memberi bantuan teknis kepadaguru dalam melaksanakan prosespembelajaran, yang bertujuan untukmeningkatkan kemampuan profesionalguru dan meningkatkan kualitaspembelajaran. Untuk melaksanakansupervisi akademik secara efektifdiperlukan keterampilan konseptual,interpersonal dan teknikal (konsep,kemandirian dan metode). (Depdiknas,2006:96)
Metode PenelitianMetode penelitian adalah suatu carauntuk mencari kebenaran denganmengumpulkan data dan menganalisisdata yang diperlukan untuk mencapaitujuan. Suharsimi Arikunto mengatakan“Metoda penelitian adalah strategi umumyang dianut dalam pengumpulan dananalisis data yang diperlukan guna
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menjawab persoalan yang dihadapi”.(Suharsimi Arikunto, 2010:95) Dengandemikian metode penelitian adalah suatucara untuk mencapai kebenaran denganmengumpulkan dan menganalisis datayang diperlukan guna mencapai tujuan.Dalam rangka mengumpulkan datapenulis melakukan riset lapangan (field
research) dan riset keperpustakaan(library research) maksudnya adalah:penelitian bersifat lapangan akanmemperoleh gambaran mengenaibeberapa fakta berhubungan denganmasalah yang diteliti. Kemudian untukmendukung hasil (data) dari lapangandigunakan juga data teoritis yang dikutifdari buku-buku perpustakaan yangrelevan dengan masalah yang dibahas.
Pembahasan
Pengertian Kompetensi ProfesionalSebagaimana diuraikansebelumnya bahwa kompetensi gurumemiliki tiga bentuk kompetensi yangsalah satunya adalah kompetensiprofesional. Kompetensi profesionalmenurut Badan Standard NasionalPendidikan adalah “: kemampuanmenguasai materi secara luas danmendalam meliputi : konsep, struktur,metode, materi ajar yang ada dalamkurikulum sekolah, hubungan konsepantara mata pelajaran terkait, penerapankonsep dalam kehidupan sehari-hari dankompetensi secara profesional dalamkonteks global” (Diknas, 2006:88)Menurut Jejen bahwa kompetensiprofesional adalah kemampuanpenguasaan materi pembelajaran secaraluas dan mendalam berkaitan dengankonsep, struktur dan metodekeilmuan/teknologi/seni yangmenaungi/koheren dengan materi lain,materi ajar yang ada di dalam kurikulum,hubungan konsep antar mata pelajaran,penerapan dengan aplikasi, kompetensisecara profesional.”(Jejen Mushfah,2012:52) “Kompetensi profesionalmenurut Oemar Hamalik adalah

kemampuan profesi guru dalam mengajaryang berkaitan dengan penguasaanmateri, penggunaan materi sesuaikurikulum dan kemampuan mengaitkanpelajaran antar materi dan aplikasinya(Oemar Hamalik, 2004: 1-2.)Berdasarkan konsep di atas makadapat dipahami bahwa kompetensiprofesional guru merupakan kemampuanguru dalam menguasai materipembelajaran secara luas yang meliputi :1. Menguasai konsep, struktur,metode2. Menguasai materi sesuai dengankurikulum3. Menguasai materi dan hubungankonsep antar mata pelajaran4. Menerapkan konsep keilmuandalam kehidupan sehari-hariKeempat kompetensi profesional diatas harus dikuasai oleh seorang gurudalam perannya sebagai pendidik danpengajar di kelas.Oleh karena itu antarakonsep dan teori harusdikuasai.Seharusnya bila konsepnyaberbeda maka prakteknya pun jugaberbeda.Kekaburan ini terjadi karenapengertian mendidik itu belum jelassehingga membuat praktek pendidikantidak tepat. Hasbullah menjelaskan dalambukunya “Dasar-Dasar IlmuKependidikan”, bahwa: “Kematanganprofesional (kemampuan mendidik) yaknimenaruh perhatian dan sikap cintaterhadap anak didik serta mempunyaipengetahuan yang cukup tentang latarbelakang anak didik danperkembangannya, memiliki kecakapandalam menggunakan cara mendidik”.(Hasbullah, 1999:19) Apabila mendidikdiartikan sebagai memberi nasehat,petunjuk, mendorong agar  rajin belajar,memberi motivasi, menjelaskan sesuatuatau ceramnah,melarang prilaku yangtidak baik, menganjurkan danmenguatkan prilaku yang baik dan menilaiapa yang telah dipelajari anak, memanghamir semua orang bisa melakukannya.Sehingga tidak perlu susah-susah
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membuat pendidik menjadi profesional.Tetapi mendidik seperti ini apakah dapatmenjamin anak-anak akan berkembangsempurna secara batiniyah dan lahiriyah.Sadirman AM mengatakan bahwa :“Mendidik dapat diartikan sebagai suatuusaha untuk mengantarkan anak didik kearah kedewasaan baik secara jasmanimaupun rohani. Oleh karena itu, mendidikdikatakan sebagai upaya pembinaanpribadi, sikap mental dan akhlak anakdidik”. (Hasbullah,1999:19)Dengan demikian mendidik adalahmembuat kesempatan dan menciptakansituasi yang kondusif agar anak didiksebagai subyek pendidik berkembang.Mendidik adalah suatu upaya membuatanak didik mau dan dapat belajar atasdorongan diri sendiri untukmengembangkan bakat, pribadi danpotensi-potensi lainnya secara optimal.Halini berarti mendidik memusatkan diripada upaya pengembangan afeksi anakdidik, selanjutnya barulah padapengembangan kognisi danpsikomotoriknya. Berkembangnya afeksiyang positif terhadap belajar, merupakankunci keberhasilan belajar berikutnya,termasuk keberhasilan dalam meraihprestasi kognisi dan keterampilan. Inilahpengertian yang benar mengenaimendidik, melakukan pekerjaan mendidikseperti ini tidaklah gampang. Hanyaorang-orang yang sudah belajar banyaktentang pendidikan dan sudah terlatihmampu melaksanakannya. Ini berartipekerjaan mendidik memang harusprofesional. Profesionalisasi dalam bidangpendidikan memang harus dilakukan bilaingin pendidikan itu behasil.
Pengertian SupervisiSupervisi merupakan salah satu fungsidari seorang pemimpin dalam suatulembaga atau perusahaan. Supervisimenjadi suatu fungsi yang sangat pentingbagi seorang pemimpin. Di sekolah, makakepala sekolah sebagai pemimpinberperan sebagai supervisi  dalam

menjalankan tugas dan kewajibannya.Secara bahasa supervisi  dapat diartikasebagai suatu arahan, bimbingan terhadapsesuatu yang sedang dilaksanakan.” (WJS.Poerwadarminta, 2002: 164) Pengertianlain disebutkan bahwa supervisi  kepalasekolah adalah merupakan suatu tugasseorang kepala sekolah dalammembimbing dan mengarahkan guru danstaf dalam menjalankan tugaskependidikan dan pengajaran” Supervisidapat di artikan sebagai pemberianbantuan dan pengembangan kemampuankepada guru sehingga dapatmeningkatkan profesional dalam prosespembelajaran. Secara umum supervisisering di artikan sebagai pengawasanterhadap pelaksanaan kegiatan teknisedukatif di sekolah, bukan sekedarpengawasan terhadap fisik, material,tetapi supervise merupakan pengawasanterhadap kegiatan akademik” (Ary,1996:87) Purwanto menjelaskan tentangsupervisi pengajaran atau supervisiakademik, sebagai berikut: “Supervisipengajaran atau supervisi akademik ialahkegiatan-kegiatan kepengawasan yangditujukan untuk memperbaiki kondisi-kondisi-baik personel maupun material-yang memungkinkan terciptanya situasibelajar mengajar yang lebih baik demitercapaianya tujuan pendidikan”(Purwanto, 2009:102). Menurut Sahertianbahwa: “supervisi adalah suatu usahamenstimulasi, mengkoordinasi danmembimbing secara kontinyupertumbuhan guru-guru di sekolah baiksecara individual maupun secara kolektif,agar lebih mengerti dan lebih efektifdalam mewujudkan seluruh fungsipengajaran.”(Sahertian, 2008:65)Supervisi adalah usaha memberikanpelayanan dan bantuan kepada guru-gurubaik secara individual maupun secarakelompok dalam usaha memperbaiki
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pengajaran.Kata kunci dari pelaksanaansupervisi adalah memberi layanan danbantuan.Supervisi merupakanrangsangan, bimbingan atau bantuan yangdiberikan kepada guru-guru agarkemampuan profesionalnya makinberkembang, sehingga situasi belajarsemakin efektif dan efisien. Istilahsupervisi sangat populer di lingkunganakademik, birokrat, politisi, bahkanpengusaha.Supervisi yang dimaksud disinikhusus terkait dengan kepentinganpendidikan dan pembelajaran, sehinggadisebut supervisi akademik. Pengawasanterhadap guru bertujuan untukmemberdayakan dalam peningkatankinerja guru, baik dalam penyusunanperangkat pembelajaran penguasaankelas dan juga kemampuan mengevaluasiserta memotivasi siswa dalam prosespembelajaran. Kepala Sekolah danSupervisi Akademik Bimbinganprofesional yang dilakukan kepala sekolahsebagai supervisor terhadap guru adalahsebagai usaha yang memberikankesempatan bagi para guru untukberkembang secara profesional, sehinggamereka lebih maju lagi dalammelaksanakan tugas pokoknya.Para guruuntuk berkembang secara profesional,sehingga mereka lebih maju lagi dalammelaksanakan tugas pokoknya.Para gurutersebut menjadi mampu dan maumemperbaiki dan meningkatkankemampuan belajar murid-muridnya.Mengingat pentingnya bimbinganprofesional ini bagi guru, maka kepalasekolah harus senantiasa meningkatkandan menyegarkan pengetahuanyabeberapa tingkat lebih baik dibandingguru, karena jika kemampuan kepalasekolah itu sama atau bahkan dibawahguru kualitasnya, maka tugas bimbingan

dan pemberian bantuan bagi guru tidakbegitu berarti.Kepala sekolah sebagai supervisordalam melakukan supervisi harusmengetahui secara jelas apa saja yangharus disupervisi dan bagaimanatekniknya. Syaiful Sagala menjelaskan:Dalam melakukan kegiatan supervisi,tentu kepala sekolah dapat memulainyadengan menanyakan dalam hal apa sajaguru perlu mendapat bantuan dari kepalasekolah. Pertanyaan ini penting untukmemfokuskan bantuan yang akandiberikan. Karena inti kegiatan sekolahadalah pembelajaran, maka aspek yangpaling penting untuk disupervisi danmenilai kegiatan pendidikan adalah yangberkaitan dengan pembelajaran.(SyaifulSagala, 2013:136) Kepala sekolah sebagaisupervisor secara tegas harus menguasaipenilaian hasil belajar oleh pendidik.Guruyang profesional, tentu selalumenggunakan tes yang standar dalammelakukan evaluasi hasil belajar.Semuakegiatan evaluasi ini dipantau oleh kepalasekolah untuk mengetahui kemajuan hasilbelajar peserta didik dan mengetahuikinerja guru.Supervisi akademikmerupakan salah satu aspek pentingdilakukan oleh pengwas dan kepalasekolah yang dapat meningkatkan kualitaspembelajaran. Hal ini membuktikanbahwa peningkatan kualitas pembelajarantidak hanya ditentukan oleh diri gurusendiri akan tetapi harus diupayakanbersama antara guru dan supervisor.Dengan demikian kepala sekolahmensupervisi guru mengajar menjadisuatu keharusan yang tidak dapatdiabaikan.Supervisi semacam ini biasanyadisebut supervisi akademik.Pengawasmerupakan salah satu komponen yangmemiliki peran penting dalam
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peningkatan mutu pendidikan sekolah.Dengan adanya pengawasan yangdilakukan pengawas (supervisor) akanmenumbuhkan semangat dan motivasimengajar guru dengan cara memperbaikisegala jenis dan bentuk kekurang-kekurangannya dalam proses belajarmengajar. Proses bantuan itu dapatdilakukan secara langsung kepada guruitu sendiri, maupun secara tidak langsungmelalui kepala sekolah. Tugas terpentingpengawas adalah memberikan berbagaialternatif pemecahan masalah dalampembelajaran. Bila terjadi sesuatu yangtimbul atau mencuat ke permukaan yangdapat menganggu kosentrasi prosesbelajar mengajar, maka kehadiranpengawas bersifat fungsional untukmelakukan perbaikan.
Teknik-Teknik Supervisi AkademikTeknik supervisi secara umum jugaberlaku untuk semua supervisi akademik.Beberapa teknik supervisi yaitu: a)kunjungan kelas, b) pembicaraan individu,c) diskusi kelompok, d) demonstrasimengajar, e) kunjungan kelas antar guru,f) pengembangan kurikulum, g)perpustakaan individual, h) lokaria dan i)survey sekolah masyarakat. (MadePidarta, 2009: 67) Supervisi dapatdilakukan dengan berbagai cara, dengantujuan agar apa yang diharapkan bersamadapat menjadi kenyataan. Secara garisbesar, cara atau teknik supervisi akademikdapat digolongkan menjadi dua, yaituteknik perseorangan dan teknikkelompok. Guru-guru maupun gurubersama siswa-siswanya ada kalanyaberkunjung ke sekolah lain. Tujuan danmotivasi kunjungan itu berbeda-beda.Adayang hanya ingin mempereratpersahabatan, ada yang ingin mengetahuifasilitas sekolah, ada pula bertujuanmengadakan pertandingan olah raga, ada

dengan maksud mempertunjukkankesenian, dan sebagainya.Menurut Pidarta bahwa: Kalautujuan kunjungan itu melihat-lihat fasilitasyang dimiliki oleh sekolah yangdikunjungi, maka tuan rumah akanmenerima dengan senang hatimempersilahkan tamunya melihat-lihatdan menanyakan segala sesuatu yangbertalian dengan fasilitas itu”. Biasanyasekolah yang dikunjungi adalah sekolahyang kaya, yang mampu mengadakanfasilitas bekerja dan belajar secaralengkap dan modern.Lain halnya dengankalau kunjungan itu bermaksudmengadakan pertandingan olahraga yangbersifat persahabat. Proses supervisidalam teknik kunjungan sekolah inisebagian besar dalam wujud ceramah danmengamati objek-objek yang dikunjungi.Sahertian membedakan teknik supervisimenjadi dua yaitu teknik supervisi yangbersifat individual dan kelompok.Teknik supervisi yang bersifatindividual ada tiga jenis yaitu:1. Kunjungan kelas,2. Observasi,3. Percakapan pribadi.Sedangkan teknik yang bersifatkelompok antara lain: rapat guru, diskusikelompok, loka karya, seminar,simposium, dan sebagainya. Supervisikunjungan kelas pada hakekatnya adalahobservasi di kelas dengan tujuan untukmenemukan kelemahan dan kelebihanguru mengajar sehingga dapat ditemukanpermasalahan-permasalahan yangdijumpai guru untuk selanjutnya dibantupemecahannya oleh supervisor secarademokratis. ( Suhertian, 1999:53)Fungsi supervisi kunjungan kelasadalah sebagai alat untuk mendorongguru agar meningkatkan cara mengajardan cara belajar siswa. Supervisikunjungan kelas dapat memberikankesempatan guru untuk mengemukakan
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pengalamannya sekaligus sebagai usahauntuk memberikan rasa mampu padaguru-guru, karena dapat belajar danmemperoleh pengertian secara moral bagipertumbuhan karir. Dapat disimpulkanbahwa kegiatan supervisi adalahmembantu dan melayani guru melaluipenciptaan lingkungan yang kondusif bagipeningkatan kualitas pengetahuan,ketrampilan, sikap, kedisiplinan, sertapemenuhan kebutuhan meliputi: (1)merencanakan supervisi, (2) merumuskantujuan supervisi, (3) merumuskanprosedur supervisi, (4) menyusun formatobservasi, (5) berunding dan bekerjasamadengan guru, (6) mengamati gurumengajar, (7) menyimpulkan hasilsupervisi, (8) mengkonfirmasikansupervisi untuk keperluan mengambillangkah tindak lanjut.Berdasarkan pengertian di atasmaka dapat dipahami bahwa yangdikatakan sebagai supervisi  adalahmerupakan suatu tugas yang seorangpemimpin dalam memberikan berbagaivisi dan masukan kepada bawahannyauntuk menjalankan tugas dankewajibannya. Dalam hal ini kepalasekolah berfungsi sebagai supervisikepada guru, dengan tugas dan fungsinyasebagai supervisi  seorang kepala sekolahmemberikan dorongan, arahan danbimbingan kepada guru sebagai bawahanagar menjalankan tugasnya sebagaipendidik dan pengajar sehingga tujuanpendidikan tersebut dapat diwujudkan.Kepala sekolah sebagai supervisidalam menjalankan tugasnya disebutdengan supervisor. Dimana supervisoradalah seorang yang memberikanpengarahan  dan bimbingan kepada oranglain, yaitu dari seorang kepala kepadabawahan. Dari seorang kepala sekolahkepada guru. Abu Ahmadi mengatakanbahwa yang melaksanakan supervisidisebut dengan supervisor yaitu“pengarah, pembimbing dan penilaiterhadap suatu proses yangdilaksanakan”(Abu Ahmadi, 2013:445)

Jelaslah bahwa kepala sekolah selakupemimpin di sekolah mempunyai tugassebagai supervisi  selain tugas lainnya.Sebagai supervisi  seorang kepala sekolahberkewajiban memberikan pengarahandan bimbingan kepada guru dan staf agardapat menjalankan tugas dan fungsinya.Dengan supervisi  yang dilakukan olehseorang kepala sekolah diharapkan dapatmeningkatkan motivasi guru dalammenjalankan tugasnya sebagai pendidikdan pengajara.
PembahasanMeningkatkan kompetensi gurusalah satu yang dilakukan adalah melaluipendidikan dalam jabatan pra-jabatan(pre-service education) dan pendidikandalam jabatan (in-service training).Pentingnya pendidikan dalam jabatan bagiguru sehingga mereka dapat mengerjakanhal-hal baru bagi para muridnya, dansekolah mampu menghadapi setiapperubahan dengan penuh percaya diri.Guru dapat mengembangkankompetensinya melalui belajar dariberbagai program pelatihan dari sekolahmaupun dari luar sekolah dan dari saranadan prasarana sekolah, serta program danfasilitas pendidikan lainnya yangdisediakan di sekolah. Dengan demikian,diharapkan guru akan mampu bersikapprofesional dalam proses pendidikan danpengajaran di kelas hal ini disebut dengankompetensi profesional. Kompetensiprofesional adalah kemampuan profesiguru dalam mengajar yang berkaitandengan penguasaan materi, penggunaanmateri sesuai kurikulum dan kemampuanmengaitkan pelajaran antar materi danaplikasinya.Sementara menurut PPNo. 74Tahun 2008 menyebutkan bahwakompetensi profesional  merupakankemampuan guru dalam menguasaipengetahuan bidang ilmu pengetahuan,teknologi dan atau seni dan budaya yangdimiliki yang sekurang-kurangnyameliputi berbagai penguasaan, antara lain:
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1. Materi pelajaran secara luas danmendalam sesuai dengan standar isiprogram satuan pendidikan, matapelajaran dan atau kelompok matapelajaran yang akan diajarkan.2. Konsep dan metode disiplin keilmuan,teknologi atau seni yang relevan yangsecara konseptual menaungi ataukoheren dengan program satuanpendidikan, mata pelajaran  dan ataukelompok mata pelajaran yang akandiajarkan.Dalam upaya meningkatkankompetensi profesional  guru maka setiapguru harus mengikuti supervisipendidikan. Supervisi dapat di artikansebagai pemberian bantuan danpengembangan kemampuan kepada gurusehingga dapat meningkatkan profesionaldalam proses pembelajaran. Secara umumsupervisi sering di artikan sebagaipengawasan terhadap pelaksanaankegiatan teknis edukatif di sekolah, bukansekedar pengawasan terhadap fisik,material, tetapi supervisi  merupakanpengawasan terhadap kegiatan akademik.Adapun bentuk supervisipendidikan yang diikuti oleh guru agamakhususnya adalah sesuai dengan tekniksupervisi secara umum juga berlaku untuksemua supervisi akademik. Beberapateknik supervisi yaitu: a) kunjungan kelas,b) pembicaraan individu, c) diskusikelompok, d) demonstrasi mengajar, e)kunjungan kelas antar guru, f)pengembangan kurikulum, g)perpustakaan individual, h) lokaria dan i)survey sekolah masyarakatBerdasarkan uraian teoritis danketerkaitannya dengan pembahasan yangpenulis lakukan melalui hasil wawancaradi lapangan, maka dapat dianalisis bahwadalam upaya peningkatan kompetensiprofesional  guru agama di SMP Negeri 1Lawe Alas Kecamatan Lawe Alas terlihatdengan berbagai kompetensi yang dimilikioleh guru agama terutama kemampuanmenguasai materi pelajaran secara luasdan mendalam yang meliputi :

1. Mengajar sesuai kurikulum2. Kemampuan membuat RPP dansilabus3. Kemampuan memanfaatkanteknologi sebagai mediapembelajaran4. Kemampuan memiliki konsepdalam mengajar5. Menggunakan metode yangtepat6. Mengajar sesuai dengan konsepdan mengajar berdasarkanprogram satuan pembelajaranKemampuan atau kompetensitersebut di atas merupakan kompetensiprofesional  guru agama yang dapatditingkatkan melalui kegiatan supervisiyang diikuti oleh guru agama baik yangdilaksanakan di sekolah maupun di luarsekolah. Di mana supervisi  pendidikanyang dilakukan dalam upayameningkatkan kompetensi profesionalguru agama adalah :1. Melakukan kunjungan kelas2. Melakukan pembicaraan secaraindividu antar kepala sekolah danguru3. Melakukan diskusi kelompok4. Melakukan demonstrasipembelajaran5. Melakukan kunjungan kelas antarguru6. Membuat pengembangankurikulum7. Membuat perpustakaan pribadi8. Mengikuti lokakarya di sekolahmaupun di luar sekolah9. Melakukan penelitian pendidikanBerdasarkan berbagai kegiatansupervisi  pendidikan yang diikuti olehguru agama diharapkan dapatmeningkatkan kompetensi profesionalguru agama, meskipun demikian dalamupaya pelaksanaan dan mengikutisupervisi  pendidikan tersebut tidak bisadipungkiri mengalami hambatan, adapunhambatan yang dialami dalampelaksanaan supervisi  pendidikantersebut adalah persoalan waktu dan
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anggaran yang kurang memadai terutamadalam mengikuti lokakarya atau seminardi luar sekolah dan melakukan penelitianpendidikan di lapangan. Dengan demikiandapat disimpulkan bahwa terdapatpeningkatan kompetensi profesional  guruagama di SMP Negeri 1 Lawe AlasKecamatan Lawe Alas Kabupaten AcehTenggara melalui pembinaan supervisipendidikan yang dilakukan di sekolahmaupun di luar sekolah.
PenutupTerdapat peningkatan kompetensiprofesional guru agama di SMP Negeri 1Lawe Alas Kecamatan Lawe AlasKabupaten Aceh Tenggara terutamadalam penguasaan materi secara luas danmendalam yang meliputi pengembangankurikulum, pembuatan silabus dan RPP,penerapan metode pembelajaran,kemampuan memanfaatkan teknologi,menggunakan konsep dan satuanpembelajaran. Supervisi pendidikan yangdilakukan terhadap guru agama adalahmelalui  kunjungan kelas, pembicaraanindividu dengan kepala sekolah, diskusikelompok, demonstrasi pengajaran,kunjungan kelas antar guru,pengembangan kurikulum, mengikutilokakarya dan melaksanakan penelitianlapangan. Adapun hambatan yang dialamidalam meningkatkan kompetensi gurumelalui supervisi pendidikan adalahpersoalan waktu pelaksanaan yangterkadang tidak tepat dan anggaran yangdibutuhkan terutama dalam melakukanpenelitian lapangan sebagai persyaratanuntuk sertifikasi guru sebagai salah satupeningkatan kompetensi profesional guru.
Daftar BacaanAbu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran,Jakarta, Rineka Cipta,  2013.
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